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Masalah stunting di Nusa Tenggara Barat (NTB) masih menjadi perhatian serius 
meskipun telah terjadi penurunan angka stunting yang signifikan. Meskipun 
telah terjadi penurunan signifikan, NTB masih belum mencapai target nasional 
penurunan stunting sebesar 14%. Masih ada 10,6% lagi yang perlu dicapai untuk 
memenuhi target nasional. Stunting di NTB disebabkan oleh kekurangan gizi 
kronis yang berulang, terutama pada protein hewani. Oleh karena itu, untuk 
memenuhi gizi tersebut dan meningkatkan nafsu makan anak-anak maka perlu 
dilakukan inovasi penanganan stunting, salah satunya membuat makanan 
kekinian seperti dimsum. Pelatihan pembuatan dimsum siomay bahan baku 
daging ayam dan udang diberikan kepada kelompok Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) desa Maman Kabupaten Sumbawa untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ekonomi anggotanya, serta mampu menekan 
angka stunting. Metode pelatihan yang diterapkan adalah pendekatan 
Participatory Rural Appraisal meliputi penyampaian materi dan praktik 
langsung pembuatan dimsum siomay. Selanjutnya dilakukan kajian kegiatan 
pelatihan setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kesadaran kelompok ibu PKK desa Maman dalam 
mengembangkan usaha kuliner. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap kepedulian 
anggota PKK setelah pelatihan pembuatan Dimsum Siomay. Pelatihan ini juga 
meningkatkan kesadaran anggota PKK untuk mengembangkan usaha kuliner 
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yang mandiri dan berkelanjutan. Serta pelatihan pembuatan dimsum cukup 
efektif dalam memberdayakan ekonomi kelompok Ibu PKK dan dapat menjadi 
model pemberdayaan masyarakat lainnya.  
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The problem of stunting in West Nusa Tenggara (NTB) remains a serious 
concern despite a significant decline in stunting rates. Despite this considerable 
decline, NTB has yet to reach the national target of 14%. There is still 10.6% left 
to achieve to meet the national target. Stunting in NTB is caused by chronic, 
recurring malnutrition, especially in animal protein. Therefore, to meet these 
nutritional needs and increase children's appetite, innovations in stunting 
management are needed, one of which is creating contemporary foods such as 
dimsum siomay. Training on making dimsum siomay using chicken and shrimp 
as raw materials was provided to the Family Welfare Empowerment (PKK) 
group in Maman Village, Sumbawa Regency, to improve the knowledge and 
economy of its members, and to reduce stunting rates. The training method 
used was the Participatory Rural Appraisal approach, which included the 
delivery of materials and hands-on practice in making dimsum siomay. A review 
of the training activities was conducted after the training, aiming to evaluate 
the effectiveness of the training in improving the knowledge, skills, and 
awareness of the PKK women's group in Maman Village in developing culinary 
businesses. The evaluation results showed a significant increase in the 
knowledge, skills, and caring attitudes of PKK members after the training. The 
training also raised PKK members' awareness of developing independent and 
sustainable culinary businesses. The training's effectiveness rate was 45%, 
categorized as quite effective in empowering the PKK women's group 
economically, and can serve as a model for other community empowerment 
programs 
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PENDAHULUAN 
Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian 

serius di Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan pertumbuhan tinggi badan anak yang lebih rendah dari 
standar usianya akibat kekurangan gizi kronis, terutama pada periode 1.000 hari pertama kehidupan. 
Dampak stunting tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mempengaruhi perkembangan 
kognitif dan produktivitas individu di masa depan (Imeldawati, 2025). Pemerintah Indonesia telah 
menetapkan target penurunan prevalensi stunting menjadi 14% pada tahun 2024 sebagai bagian dari 
upaya pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas (Sukmalalana et al., 2022). 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu wilayah yang menghadapi 
tantangan signifikan dalam menurunkan angka stunting. Meskipun berbagai program intervensi telah 
dilaksanakan, prevalensi stunting di NTB masih berada di atas rata-rata nasional. Faktor-faktor seperti 
keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, sanitasi yang kurang memadai, dan rendahnya 
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pengetahuan masyarakat tentang gizi berkontribusi terhadap tingginya angka stunting di provinsi ini. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik dan inovatif untuk mengatasi permasalahan 
ini (Eka, 2025). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi NTB tahun 2023, terdapat variasi 
prevalensi stunting antar kabupaten/kota di provinsi ini. Kabupaten Lombok Timur mencatat angka 
tertinggi dengan prevalensi mencapai 43,52%, sementara Kabupaten Sumbawa Barat memiliki angka 
terendah sebesar 18,32%. Perbedaan ini mencerminkan adanya disparitas dalam faktor-faktor 
determinan stunting, seperti pola konsumsi, tingkat pendidikan, dan akses pelayanan kesehatan di 
masing-masing daerah. Kabupaten Sumbawa menempati posisi menengah dalam hal prevalensi 
stunting di NTB (BPS, 2023). Meskipun tidak setinggi Lombok Timur, angka stunting di Sumbawa masih 
memerlukan perhatian serius. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya penanggulangan stunting di 
Kabupaten Sumbawa perlu ditingkatkan melalui strategi yang lebih efektif dan berbasis pada potensi 
lokal yang dimiliki daerah tersebut. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting adalah dengan 
meningkatkan asupan pangan bergizi yang mudah diakses oleh masyarakat yaitu memberikan camilan 
bergizi salah satunya Dimsum (Paramesti et al., 2024). Dimsum merupakan hidangan snack asin yang 
umumnya dimasak dengan teknik steaming berbahan dasar tepung terigu, tepung sagu, dan dapat 
ditambahkan dengan daging ayam ataupun ikan dengan tekstur lembut (Nurhidayati et al., 2022). 
Dimsum merupakan camilan yang terbuat dari daging yang dibungkus menggunakan kulit pangsit. Di 
Indonesia, dimsum merupakan produk olahan yang cukup popular. Dimsum sudah dikenali sebagai 
makanan popular sejak ribuan tahun lalu. Kebiasaan makan dimsum telah ada sejak abad 14 M. 
Dimsum sangat menggugah selera semua kalangan termasuk anak-anak, dimsum biasa disajikan 
dengan saus sambal sebagai penambah nikmat rasa. Dimsum merupakan makanan yang berasal dari 
Cina tepatnya di daerah Tiongkok (Bahrudin & Diandra, 2023). Pada umumnya isian utama dimsum 
adalah daging ayam, per 100 gram dimsum memiliki kalori sebesar 95 kkal, protein 4,4 gram, dan zat 
besi 1,4 gram (Salsabila & Ismawati, 2023). Dimsum mampu meningkatkan minat anak-anak dalam 
mengkonsumsi camilan yang bergizi tinggi, mengingat anak-anak cenderung menyukai makanan 
dengan bentuk dan rasa yang menarik (Cynthia, 2023). Dengan demikian, diversifikasi produk makanan 
ini diharapkan dapat membantu menurunkan angka stunting di desa Maman, Kabupaten Sumbawa. 

Dimsum dapat dikategorikan sebagai cemilan baru bagi masyarakat desa Maman. Dimsum 
tidak tersedia di toko-toko kelontong dan hanya tersedia di toko-toko ritel modern yang rute aksesnya 
jauh dari desa Maman dan harganya cukup mahal. Selain itu, ibu rumah tangga di desa Maman belum 
mampu membuat dimsum karena belum memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang pembuatan 
cemilan tersebut. Guna mendukung terlaksananya kegiatan ini tim pelaksana telah melakukan 
pelatihan pelatihan pembuatan abon (Wijaya et al., 2023), nugget (Hermanto et al., 2023), ikan presto 
(Yuliadi et al., 2024). Berdasarkan permasalahan tersebut maka tim dosen Teknik Industri dan 
Himpunan Mahasiswa Teknik Industri Universitas Teknologi Sumbawa melakukan kegiatan pelatihan 
pembuatan dimsum dengan bahan baku utama daging ayam dan udang kepada ibu PKK desa Maman. 
Dimana dimsum yang dibuat sendiri lebih murah dibandingkan dimsum yang dijual di toko-toko ritel. 
Harapan tim pengabdian dari kegiatan ini adalah ibu PKK mengalami peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan membuat dimsum yang menggugah selera sehingga dapat menekan angka stunting di 
desa Maman dan keterampilan membuat dimsum yang diperoleh dari kegiatan pengabdian dapat 
dikembangkan menjadi usaha rumah tangga oleh ibu PKK untuk meningkatkan perekonomian desa 
Maman. 

 

METODE KEGIATAN 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pelatihan pembuatan dimsum kepada ibu 

PKK desa Maman adalah menggunakan metode pendekatan Participatory Rural Appraisal (Yuliadi et 
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al., 2025), (Hermanto & Munandar, 2024), metode ini cocok diterapkan pada kegiatan ini karena 
menekankan partisipasi aktif masyarakat, belajar bersama, dan pengembangan pengetahuan lokal 
untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan, dengan harapan ibu 
PKK. dapat memiliki kemampuan untuk melanjutkan dan mengembangkan kegiatan pelatihan di 
kemudian hari. Kegiatan pengabdian ini merupakan program Aksi Peduli Lingkungan dan merupakan 
kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh program studi Teknik Industri Universitas Teknologi Sumbawa 
yang berkolaborasi antara dosen dan himpunan mahasiswa untuk dapat memberikan dampak kepada 
masyarakat sekitar. Adapun langkah-langkah kegiatan pelatihan pembuatan dimsum kepada ibu PKK 
desa Maman adalah sebagai berikut. 
1. Koordinasi dan Perencanaan Kegiatan 

Pada tahapan ini tim pelaksana kegiatan pengabdian melakukan kunjungan ke desa Maman untuk 
melakukan diskusi dengan kepala desa dan ketua kelompok PKK desa Maman. diskusi yang 
dilakukan untuk menggali beberapa informasi tentang persoalan yang dihadapi oleh masyarakat 
desa Maman, salah satunya adalah persoalan stunting. 

2. Kegiatan Pelatihan 
Dua hari sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, tim pelaksana menyiapkan bahan-bahan dan 
alat-alat yang digunakan dalam kegiatan pelatihan pembuatan dimsum. Adapun bahan-bahan 
yang disediakan adalah  500 gram daging ayam fillet (bagian dada), 200 gram udang kupas, 150 
gram wortel parut halus, 100 gram tahu putih, 2 batang daun bawang, 3 siung bawang putih, 2 
sdm (sendok makan) saus tiram, 1 sdm minyak wijen, 1 butir telur, 2 sdm tepung tapioka, garam, 
merica, gula secukupnya dan kulit dimsum secukupnya (±40–50 lembar). Alat-alat yang 
diperlukan adalah pisau dan talenan, mangkuk besar untuk mencampur adonan, sendok takar 
dan sendok biasa, food processor/blender, kukusan, kompor dan panci, sarung tangan plastik, 
penjepit makanan atau spatula.  
Kegiatan pelatihan dilakukan jam 08.00 Wita, di balai desa kantor desa Maman dan dihadiri oleh 
kepala desa dan 15 anggota kelompok ibu PPK desa Maman. 

3. Evaluasi Kegiatan Pelatihan 
Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan ibu PKK 
sebelum dan setelah mengikuti pelatihan. Metode uji Wilcoxon dengan pendekatan software 
SPSS (Hermanto & Suarantalla, 2020) digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 
sikap kelompok PKK sebelum dan setelah mengikuti pelatihan pembuatan dimsum. Selain itu 
dilakukan evaluasi tingkat efektivitas pelatihan dimsum dalam memberdayakan ekonomi 
kelompok Ibu PKK dengan menggunakan persamaan (1) sebagai berikut (Hadriani, 2020). 

 

Efektivitas pelatihan =
𝑃𝑠−𝑃𝑟

(𝑛.4.𝑄)−𝑃𝑟
× 100%   (1) 

Dimana:  

𝑃𝑠 : Post test 

𝑃𝑟  : Pre test 

𝑛 : jumlah responden 

𝑄 : Jumlah pertanyaan 

 
Kriteria penilaian efektivitas pelatihan dikelompokkan menjadi tiga yaitu kurang efektif jika nilai 
efektivitas kurang dari 32%, cukup efektif jika nilai efektifnya diantara 32% dan 64% dan kriteria 
efektif jika nilai efektifnya lebih besar dari 64%. 
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Data evaluasi diperoleh dari kegiatan penyebaran kuesioner kepada peserta kegiatan pengabdian 
pada saat sebelum dan setelah pelatihan dilakukan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari tiga tahap utama yang saling terkait, yaitu 

diskusi awal, pelatihan pembuatan silase dengan pendekatan PRA, dan evaluasi hasil. Tahapan-
tahapan ini akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 
Koordinasi dan Perencanaan Kegiatan 

Pada tahapan ini dilakukan kegiatan Focus Group Discussion (FGD) antara tim pelaksana 
dengan kelompok ibu PKK dan kepala desa Maman pada 16 Juni 2025 di kantor desa Maman. Pada 
kegiatan diskusi ini para kelompok ibu PKK diminta untuk menceritakan penyebab terjadinya 
permasalahan kurangnya minat makan anak-anak desa Maman. diperoleh informasi bahwa salah satu 
faktornya adalah kurangnya inovasi ibu rumah tangga menciptakan olahan makanan yang menarik 
minat makan anak-anak. Oleh karena itu tim pelaksana kegiatan pengabdian mengusulkan kegiatan 
pelatihan pembuatan cemilan bergizi yaitu dimsum dengan bahan baku utama daging ayam dan 
udang. Kegiatan usulan pelatihan tersebut disetujui oleh kepala desa dan ketua kelompok PKK desa 
Maman dan disepakati kegiatan dilakukan pada tanggal 26 Juni 2025 di balai pertemuan kantor desa 
Maman. 
 
Tahapan Pelatihan Membuat Dimsum 

Sebelum dilakukan pendampingan pembuatan dimsum, pak Hasmudin selaku kepala desa 
Maman memberikan sambutan kepada para tim pelaksana yang akan memberikan pelatihan kepada 
ibu PKK, dilanjutkan dengan ucapan terimaksih oleh Koko Hermanto, M.Sc selaku sekprodi Teknik 
Industri kepada pemerintah desa Maman dan ibu kelompok PKK yang telah mewadahi kegiatan 
pelatihan, selanjutnya Nadia Soraya tim pelaksana dari mahasiswa Teknik Industri  memberikan 
penjelasan teori tentang gambaran kandungan gizi yang terkandung dalam dimsum bahan baku daging 
ayam dan udang, tentang bahan-bahan dan alat-alat yang diperlukan serta langkah-langkah 
pembuatannya kepada para kelompok ibu PKK desa Maman. Media penyampaian teori yang 
digunakan adalah dengan menggunakan media LCD. Kelompok ibu PKK desa Maman antusias 
mengikuti pemaparan materi yang diberikan oleh tim pelaksana, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Teori Tentang Dimsum 
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Kegiatan selanjutnya adalah pendampingan pembuatan dimsum kepada kelompok ibu PKK 
desa Maman. Adapun praktik langkah-langkah pembuatan dimsum yang dipandu oleh Ir. Ulfa 
Turrahmi, S.T., M.T pada kegiatan pelatihan ini adalah cincang halus daging ayam dan bahan lainnya, 
campurkan semua bahan ke dalam wadah, aduk rata adonan hingga kalis dan bumbu meresap, ambil 
selembar kulit dimsum, isi dengan satu sendok adonan, bentuk sesuai selera (bulat atau terbuka di 
atas), susun dimsum di atas kukusan yang sudah diolesi minyak atau dialasi baking paper, kukus selama 
15–20 menit hingga matang, sajikan hangat dengan saus sambal atau kecap dan siap disajikan untuk 
dikonsumsi. Adapun dokumentasi praktik pelatihan pembuatan dimsum kepada kelompok PKK desa 
Maman terdapat pada Gambar 2.  

Gambar 2. Praktik Pelatihan Pembuatan Dimsum  
 

Evaluasi Kegiatan Pelatihan 
Terdapat 15 peserta dari kelompok ibu PKK desa Maman yang ikut kegiatan pelatihan 

pembuatan dimsum. Sedangkan jumlah peserta yang bersedia mengisi kuesioner untuk mengukur 
evaluasi kegiatan terdapat 11 peserta. Kuesioner dibagikan dan diisi oleh peserta sebelum dan setelah 
kegiatan pelatihan selesai untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan tingkat sikap peserta mengikuti 
pelatihan pembuatan dimsum. Tersedia empat pilihan jawaban setiap kuesioner yaitu  Sangat 
Mengetahui/Sangat setuju dengan bobot 4 sampai Tidak Mengetahui/Tidak setuju dengan bobot 1. 
1. Evaluasi Posttest-Pretest 

Hasil analisis Peningkatan pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah pelatihan terhadap 11 
peserta yang bersedia mengisi kuesioner dengan menggunakan metode Wilcoxon dan 
pendekatan software SPSS terdapat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai seluruh 
indikator pengetahuan dan sikap kepedulian peserta pelatihan pada negatif range bernilai nol 
artinya tidak terdapat penurunan pengetahuan dan sikap para peserta pelatihan sebelum dan 
setelah pendampingan pelatihan pembuatan dimsum. Persentase peserta pelatihan tidak 
mengalami perubahan (ties) tentang indikator-indikator pengetahuan dan sikap kepedulian 
pembuatan dimsum kurang dari 30%. Positive rank menyatakan jumlah peserta pelatihan yang 
mengalami kenaikan pengetahuan dan sikap kepedulian peserta pelatihan pembuatan dimsum, 
hasil evaluasi menyatakan bahwa jumlah peserta lebih dominan yaitu lebih dari 70% memiliki 
kriteria positive rank dibandingkan Negative Range  dan Ties. Sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) seluruh indikator pengetahuan dan sikap kepedulian peserta membuat dimsum nilainya 
kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pelatihan 
pembuatan dimsum terhadap pengetahuan dan sikap kepedulian peserta pelatihan. 
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Tabel 1. Evaluasi Posttest-Pretest Pelatihan Pembuatan Dimsum 

Tingkat No. Kuesioner 

Posttest-Pretest 

Negative 
Rangea 

Positive 
Ranksb 

Tiesc Sig. 

p
en

ge
ta

h
u

an
 

1. Pengetahuan tentang dimsum 0 9 2 0,005 

2. Pengetahuan tentang bahan-bahan 
pembuatan dimsum 

0 8 3 0,009 

3. Pengetahuan tentang langkah-langkah 
pembuatan dimsum 

0 9 2 0,006 

4. Pengetahuan cara penyajian dimsum 0 8 3 0,010 

5. Pengetahuan tentang kandungan gizi 
yang terdpat pada dimsum 

0 9 2 0,006 

Si
ka

p
 

1. Pendapat tentang perlunya 
pendampingan pembuatan dimsum 

0 9 2 0,006 

2. Pendapat tentang pembuatan dimsum 
sesuai dengan takaran  

0 8 3 0,008 

3. Pendapat tentang penggunaan 
teknologi pembuatan dimsum 

0 10 1 0,004 

4. Pendapat tentang usulan dimsum 
sebagai salah satu produk usaha  

0 9 2 0,010 

5. Pendapat tentang kesediaan membuat 
dimsum berkelanjutan  

0 8 3 0,009 

Keterangan: (a) Posttest < Pretest; (b) Posttest > Pretest; (c) Posttest = Pretest 
 

2. Evaluasi Efektivitas Pelatihan 
Perubahan dari tingkat pengetahuan dan sikap responden kelompok ibu PKK desa Maman dari 
hasil rataan evaluasi fretest dan posttest disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Rata-rata Tingkat Pengetahuan dan Sikap Peserta 

No. Deskripsi 
Nilai 

Max 

Nilai yang diperoleh 
Perubahan 

Pretest % Posttest % 

1. Pengetahuan 220 82 51% 146 51% 64 

2. Sikap 220 79 49% 141 49% 62 

Jumlah 161 100% 287 100% 126 

 
Berdasarkan persamaan (1) dan hasil olahan data kuesioner pada Tabel 2 maka dapat ditentukan 
tingkat efektivitas pelatihan pembuatan dimsum kepada kelompok ibu PKK desa Maman adalah 
sebagai berikut. 
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Efektivitas pelatihan =
287−161

(11×4×10)−161
× 100% = 45% 

 
Efektivitas pelatihan pembuatan dimsum oleh dosen-dosen dan himpunan mahasiswa program 
studi Teknik Inustri Universitas Teknologi Sumbawa kepada kelompok ibu PKK desa Maman 
sebesar 45% atau dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut cukup efektif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan pelaksanaan pelatihan pembuatan dimsum yang telah dilakukan oleh dosen-

dosen dan himpunan mahasiswa Teknik Industri Universitas Teknologi Sumbawa dan hasil evaluasi 
kegiatan maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kelompok ibu PKK desa Maman sebelumnya belum pernah membuat dimsum karena belum 
memiliki pengetahuan tentang bahan, alat dan langkah-langkah membuat dimsum. Oleh 
karena itu, dengan adanya pelatihan yang peserta pelatihan memiliki pengetahuan dan 
keterampilan membuat dimsum karena pelatihan langsung melibatkan ibu PKK secara 
langsung. 

2. Berdasarkan hasil kajian data kuesioner dapat disimpulkan terdapat peningkatan pengetahuan 
dan sikap kepedulian peserta dalam membuat dimsum setelah dilakukan pelatihan. Selain itu 
dilakukan evaluasi tingkat efektivitas program pelatihan membuat dimsum dapat 
dikategorikan efektif memberikan perubahan perilaku responden. 
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